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ABSTRACT 

The purpose of community service is done so that the community can utilize the waste of 
banana peel into a product that has a selling value, so as to increase the income of the people 
of the Tugu Selatan Village. Minimum achievement indicators have an understanding to 
utilize banana skin waste. The target of the program is the utilization of banana peel waste, 
namely the people of Tugu Selatan Village, especially Kampung Sampay and Kampung 
Rawadulang. The method used in this community service is using extension methods and 
workshops (training), about the procedure for making products from banana skin waste 
such as banana skin dumplings (PAKUPIS). The results of community service activities that 
the community has enthusiasm to know and get knowledge about the management of 
banana skin waste, can be seen from the large number of participants who ask questions and 
the community wants follow-up such as an extension program related to the program. 
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ABSTRAK 

Tujuan dari pengabdian kepada masyarakat, dilakukan agar masyarakat dapat 
memanfaatkan limbah kulit pisang menjadi sebuah produk yang memiliki nilai jual, sehingga 
dapat meningkatkan pendapatan masyarakat Desa Tugu Selatan. Indikator capaian 
minimalnya memiliki pemahaman untuk memanfaatkan limbah kulit pisang. Target sasaran 
dari program pemanfaatan limbah kulit pisang yaitu masyarakat Desa Tugu Selatan, 
khususnya Kampung Sampay dan Kampung Rawadulang. Metode yang digunakan pada 
pengabdian kepada masyarakat ini yaitu menggunakan metode penyuluhan dan workshop 
(pelatihan), tentang tata cara pembuatan produk dari limbah kulit pisang seperti pangsit 
kulit pisang (PAKUPIS). Hasil dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat yaitu masyarakat 
memiliki antusias untuk mengetahui dan mendapatkan pengetahuan tentang pengelolaan 
limbah kulit pisang, dapat dilihat dari banyaknya jumlah peserta yang mengajukan 
pertanyaan dan masyarakat menginginkan tindak lanjut seperti adanya program penyuluhan 
yang berkaitan dengan program tersebut. 

Kata kunci: kulit pisang, limbah, peningkatan pendapatan, pemanfaatan 
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PENDAHULUAN 

Desa Tugu Selatan memiliki banyak potensi 
yang disediakan oleh lingkungan sekitar 
untuk diberdayakan, namun seringkali 
potensi-potensi tersebut kurang bisa 
dimanfaatkan oleh  masyarakat sekitar. 
Fenomena ini barangkali disebabkan         
oleh kurangnya pemahaman masyarakat 
terhadap potensi-potensi yang dimiliki. 
Pemberdayaan masyarakat dapat dilakukan 
untuk lebih memanfaatkan berbagai potensi 
yang ada disekitar untuk dijadikan sumber 
pendapatan tambahan bagi masyarakat. 

Kulit pisang pada home industry 
pembuatan      keripik,      merupakan 
limbah yang banyak terdapat di Desa Tugu 
Selatan Kelompok masyarakat penghasil 
produk makanan dari pisang hanya 
mengetahui bagaimana memproduksi 
pisang saja, mereka tidak mengetahui 
bagaimana pengolahan pisang menjadi 
produk lain yang memiliki daya jual. 
Sehingga sebagian besar kulit pisang hanya 
menjadi limbah yang tidak termanfaatkan. 

Pemanfaatan kulit pisang sebagai 
penggunaan makanan ternak seperti 
kambing, sapi, dan kerbau. Hal ini 
menunjukkan belum optimalnya 
pemanfaatan dari kulit pisang jika dilihat 
dari penelitian terdahulu menunjukkan 
bahwa tingginya kandungan gizi tersebut 
menunjukkan bahwa kulit pisang dapat 
diolah menjadi produk makanan bagi 
konsumsi manusia salah satunya dibuat 
menjadi pangsit. 

Kegiatan pengolahan kulit pisang 
menjadi pangsit kulit pisang ini diharapkan 
dapat mengatasi permasalahan 
melimpahnya limbah kulit pisang menjadi 
produk makanan. Selain itu, inovasi pangsit 
dengan varian rasa yang banyak diminati 
kalangan masyarakat dan juga diharapkan 
dapat meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat desa karena pangsit kulit 

pisang memiliki nilai ekonomis yang tinggi 
dibandingkan dengan cangkang kulit 
pisang yang tidak diolah. Diharapkan 
kegiatan ini mampu menambah 
pendapatan masyarakat desa. Dan 
meminimalisir limbah/sampah di desa 
Tugu Selatan. Selain itu, produk yang 
dihasilkan dapat menjadi produk khas Desa 
Tugu Selatan. 

Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat dengan pendekatan 
pengembangan potensi lokal seperti 
pengembangan produk kulit pisang di Desa 
Tugu Selatan, dapat lebih meningkatkan 
minat masyarakat untuk terus menggali 
potensi dan pemanfaatan sumber daya 
dalam meningkatkan pendapatan dan 
kesejahteraan lebih mandiri, dan potensi 
yang ada dapat terkelola lebih optimal. 

 

MATERI DAN METODE 

Materi 

Berbicara tentang pemanfaatan kulit pisang 
bukanlah hal yang baru. Kandungan 
senyawa kimia yang dikandung oleh kulit 
pisang sangat banyak sekali, bahkan 
penelitian terakhir menunjukkan bahwa 
ekstrak air kulit pisang kaya akan senyawa 
serotonin. Serotonin adalah 
neurotransmitter yang diperlukan tubuh 
terutama pada orang yang menderita 
depresi. Pada penderitadepresi kadar 
serotonin berkurang hal ini dikarenakan 
aktivitas enzim monoamine oksidase yang 
terlalu kuat dalam menguraikan amin 
biogenik seperti serotonin ini. Kekurangan 
serotonin dapat dihilangkan dengan  
pemberian ekstrak air kulit pisang yang 
kaya akan senyawa serotonin. (Wilar, 
2014). 
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Metode 

Metode pelaksanaan pengabdian kepada 
masyarakat, yaitu menggunakan metode  
penyuluhan dan workshop (pelatihan). Pada 
pelaksanaan program tersebut, ada 
beberapa tahap yaitu survey lokasi dan 
potensi lingkungan sekitar Desa Tugu 
Selatan, inovasi produk, produksi produk, 
pengemasan produk dan pemasaran 
produk. 
a) Survey lokasi dan potensi lingkungan 

sekitar Desa Tugu Selatan pemetaan 
konsep dan potensi merupakan tahap 
pertama yang dilakukan secara 
langsung ke RT 01, RT 02 kampung 
Sampay dan Rawa Dulang untuk 
mengetahui potensi yang ada di tiga 
wilayah lingkungan tersebut. Selama 
kurang lebih sepekan melakukan 
survey ke wilayah Rw 09 Desa Tugu 
Selatan untuk melihat berbagai hal dan 
juga potensi yang sesungguhnya yang 
dapat dijadikan permberdayaan 
ekonomi kreatif. 

b) Inovasi Produk 

Inovasi produk merupakan tahap 
kedua dari perencanaan kegiatan 
setelah melakukan survey lokasi dan 
potensi yang ada di wilayah Desa Tugu 
Selatan. Hal ini dilakukan untuk 
mengembangkan pemberdayaan 
ekonomi kreatif yang ada di Desa Tugu 
Selatan. 

c) Produksi Produk 

Produksi produk merupakan tahap 
ketiga dari perencanaan kegiatan      
setelah      melakukan inovasi produk. 
Inovasi produk tersebut dipraktikkan 
dengan memproduksi olahan  pangan 
hasil dari inovasi yang akan 
dipasarkan. 

d) Pengemasan Produk 

Pengemasan produk merupakan tahap 
keempat dari perencanaan setelah 
memproduksi produk. Tahap 
pengemasan dilakukan pemilihan 
kemasan plastik standing pouch yang 
sesuai dengan produk dan membuat 
desain stiker agar lebih menarik. 

e) Pemasaran Produk 

Pemasaran produk merupakan tahap 
kelima dari perencanaan setelah 
pengemasan produk. Pemasaran 
dilakukan dengan mengatur strategi 
pemasaran, membuat marketing 
channel, dan direct marketing yang 
dilakukan di kawasan Agrowisata Desa 
Tugu Selatan. 

Pelaksanaan Kegiatan 

Capaian dari kegiatan pemasaran produk 
pakupis adalah pertama, keberhasilan 
masyarakat dalam melaukan penjualan 
produk pakupis, dan kedua adalah 
peningkatan pengetahuan masyarakat 
terhadap tehnik/metode penjualan, dan 
terakhir adalah tingginya partisipatif 
masyarakat dalam kegiatan ini. 

Dua kegiatan pengabdian masyarakat 
yang dilakukan di desa Tugu Selatan yaitu 
kegiatan produksi yang disertai dengan 
inovasi melalui pelatihan   dan   
pendampingan   dan kegiatan kegiatan 
pemasaran dengan pemberian pengetahuan 
dan praktek langsung. Diharapkan tidak 
hanya menjadi pengetahuan bagi 
masyarakat tapi dapat dilanjutkan pada 
tahapan menjadi sumber pendapatan baru 
di desa Tugu Selatan. 

Antusiasme ini ditunjukkan oleh 
beberapa hal antara lain : kegiatan 
produksi pakupis ditindak lanjuti dengan 
kegiatan pemasaran produk. Dalam 
kegiatan pemasaran produk pakupis 
merupakan bagian dari pendampingan 
bagi masyarakat terkait dengan proses 
dari keseluruhan kegiatan. 

Kegiatan ini diikuti oleh lebih dari 20 
orang masyarakat. Dalam kegiatan ini 
masyarakat dibimbing untuk melakukan 
pemasaran langsung dengan memanfaatkan 
potensi wisata desa Tugu Selatan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelatihan dilakukan sebanyak 2 kali di dua 
tempat masing-masing 1 kali di kampung 
Rawa Dulang dan kampung Sampay. Jumlah 
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peserta yang mengikuti pelatihan berkisar 
10- 20 orang ibu rumah tangga. Setelah 
dilakukan pelatihan maka dilakukan 
pendampingan kepada peserta pelatihan. 
Hal ini dilakukan agar kegiatan berlangsung 
efektif dan berkelanjutan sehingga tujuan 
peningkatan pendapatan masyarakat dapat 
tercapai. 

Pendampingan dilakukan 1 minggu 1 
kali selama 1 bulan. Hasi dari kegiatan 
pengabdian ini berupa produk   “Pakupis”   

yang dihasilkan oleh masyarakat dan selain 
itu adalah peningkatan pengetahuan 
masyarakat tentang pemanfaatan limbah 
kulit pisang sebagai salah satu alternative 
peningkatan pendapatan  dengan modal 
yang terbatas. 

Antusiasme masyarakat dalam kegiatan 
ini, menjadi faktor pendorong lainnya 
yang mampu memperlancar kegiatan ini. 

 

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 

Berdasarkan hasil kegiatan PKM yang telah 
dilaksanakan di Desa Tugu Selatan, 

Kecamatan Cisarua, Kabupaten Bogor, 
masyarakat menyadari dan memahami 
bahwa limbah kulit pisang yang dianggap 
merupakan sampah dapat diolah menjadi 
bentuk makanan berupa pangsit kulit 
pisang. Kegiatan pengolahan kulit pisang 
menjadi pangsit kulit pisang ini diharapkan 
dapat mengatasi permasalahan 
melimpahnya kulit pisang dan mampu 
menggerakkan perekonomian dan 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
desa. 
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